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ABSTRAK 

Rinno Robby Ramadhan : Pengaruh media gambar ekspresi melalui metode 

demonstrasi terhadap keterampilan siswa dalam membaca puisi dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi yang tepat kelas IV SDN Burengan 2 tahun ajaran 2017/2018, 

Skripsi, PGSD, FKIP, UN PGRI Kediri, 2017 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa siswa kurang mampu memahami pelajaran 

Bahasa Indonesia di SD, khususnya kemampuan siswa untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi. Selain itu siswa diharapkan meningkatkan kemampuan dalam ilmu 

berbahasa tulis maupun lisan dan menunjukan situasi yang terjadi menggunakan bahasa 

indonesia. Melalui lisan maupun tulis siswa bisa mengembangkan wawasan mereka 

mengenai cara bertutur dan menulis sesuai dengan EYD. 

Fokus penelitian adalah, (1) apakah keterampilan membaca puisi siswa kelas IV 

yang dibelajarkan tanpa menggunakan media gambar ekspresi melalui metode 

demonstrasi dapat mencapai KKM ? (2) apakah keterampilan membaca puisi siswa 

kelas IV yang dibelajarkan menggunakan media gambar ekspresi melalui metode 

demonstrasi dapat mencapai KKM? (3) Apakah ada pengaruh media gambar ekspresi 

melalui metode demonstrasi terhadap keterampilan  membaca puisi? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model media gambar 

ekspresi melalui metode demonstrasi terhadap keterampilan siswamembaca puisi kelas 

IV Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek 

penelitian siswa kelas IV SDN Burengan 2. Penelitian ini menggunakan tekinik 

penelitian Posstest-Only-Control Design. Hasil penelitian ini menunjukkan 

keterampilan siswa membaca puisi  kelas IV SDN Burengan 2 kelas B yang tanpa 

menggunakan media gambar ekspresi memperoleh nilai rata-rata 70.29 sedangkan 

kemampuan membaca cerita anak siswa kelas IV SDN Burengan 2 kelas A yang 
menggunakan media gambar ekspresi memperoleh nilai rata-rata74.70. Setelah 

diketahui dari hasil analisis data diperoleh taraf sig. (2 tailed) yaitu 0,001< signifikan 

0.05, sehingga terdapat pengaruh menggunakan media gambar ekspresi terhadap 

keterampilan siswa membaca pusi pada kelas IV Sekolah Dasar. 

Kesimpulan penelitian ini adalah  bahwa media gambar ekspresi melalui metode 

demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan siswa membaca puisi pada kelas IV SDN 

Burengan 2 kelas A dengan adanya nilai rata-rata 74,70 untuk kelas eksperimen lebih 

besar dari pada kelas kontrol dengan rata-rata 70,29. 
Kata kunci: metode eksperimen, media audio visual, mengidentifikasi sifat-sifat benda.
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I. LATAR BELAKANG  

Pendidikan Nasional yang 

menunjang kepada Undang-

Undang adalah sebagai kemampuan 

dan bentuk watak serta peradapan 

yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dalam rangka menciptakan 

manusia yang sesuai cerminan 

dalam undang-undang pemerintah 

menetapkan beberapa mata 

pelajaraan yang menunjang 

keberasilan dalam tujuan undang-

undang. Salah satu mata pelajaran 

yang menunjang adalah bahasa 

indonesia atau sastra. 

Bahasa merupakan alat 

berkomunikasi maupun 

penyampain ekspresi yang ada di 

dalam diri seseorang. Bahasa 

adalah alat komunikasi yang harus 

dimiliki oleh peserta didik. 

Penyampaian ekspresi melalui 

mimik muka dalam berbahasa 

menjadi alat untuk menunjukkan 

suasana hati ataupun situasi yang 

terjadi dalam mengungkapkan kata-

kata yang menggambarkan hal 

tersebut harus dimiliki dengan baik 

untuk menunjang keaktifan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

SD, mata pelajaran yang 

menunjang kemampuan siswa 

untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi. Selain itu bahasa 

indonesia juga  mampu 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam ilmu berbahasa tulis maupun 

lisan dan menunjukan situasi yang 

terjadi menggunakan bahasa 

indonesia. Melalui lisan maupun 

tulis siswa bisa mengembangkan 

wawasan mereka mengenai cara 

bertutur dan menulis sesuai dengan 

EYD. 

Pada awal anak masuk ke sekolah 

mereka sudah mengekpresikan 

bahasa melalui berintiraksi dengan 

berbicara maupun tulis. Akan tetapi 

mereka belum mampu memahami 

tata bahasa, penggunaan bahasa, 

dan mengekspresikan bahasa 

berdasarkan situasi dan kejadian 

yang terjadi. Tugas dari guru 

adalah membimbing pondasi yang 

sudah dimiliki oleh anak tentang 

berbahasa yang berbeda dengan 

penggunaan bahasa sehari-hari. 

“ Pembelajaran dapat diberi arti 

sebagai setiap upaya yang 

sistematik dan disengaja oleh 

pendidik untuk menciptakan 

kondisi-kondisi agar peserta didik 

melakukan kegiatan belajar.” 

(Sudjana 2010: 8), Kenyataannya 

saat siswa belajar tentang materi 

membaca puisi masih banyak siswa 

yang masih sulit berlafal, 
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berintonasi dan berekpresi dengan 

tepat sesuai dengan tema. Hal ini di 

pengaruhi oleh beberapa hal, Anak 

usia SD pun masih sulit berfikir 

secara abstrak atau tidak konkrit, 

mereka sulit menangkap hal-hal 

yang belum mereka jumpai ataupun 

yang mereka lihat seperti tidak 

adanya jembatan berfikir siswa dari 

materi yang abstrak ke dalam 

kehidupan mereka yang sering 

mereka jumpai. Pada proses belajar 

sangatlah penting bagi guru untuk 

memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan pikiran siswa 

mengenai materi yang di ajarkan. 

Maka Memerlukan benda-benda 

yang dapat menunjang pemahaman 

siswa dari ilmu baru, agar mereka 

bisa senang ataupun tertarik dengan 

pembelajaran yang berlangsung dan 

mereka memahami apa yang 

disampaikan oleh guru. Maka salah 

satu upaya untuk mengatasi 

masalah seperti ini diperlukan 

media dan metode yang sesuai 

dengan materi permbelajaran 

Saat melakukan tugas matakuliah 

untuk meneliti kegiatan anak di 

sekolah agar  mendapatkan suatu 

masalah yang bisa di ambil menjadi 

sebuah judul penelitian  pada 

semester 5 yang dilakukan selama 1 

minggu, pada saat di sekolah saya 

menyempatkan diri melakukan 

wawancara dengan guru, dan 

menemukan bahwa selama ini guru 

banyak yang masih menggunakan  

metode ceramah dan tanya jawab 

saja. Dan guru hanya melakukan 

pembelajaran mengacu pada LKS 

atau buku penunjang, menurut guru 

hal ini lebih cepat dan tidak 

memerlukan banyak biaya dalam 

pembelajaran, dari pada harus 

membuat media yang memerlukan 

biaya dan menguras banyak waktu. 

Hal ini mengaibatkan masih banyak 

siswa yang mendapatkan nilai 

dibawah KKM saat evaluasi yang 

dilakukan siswa pada materi 

keterampilan  membaca puisi 

dengan lafal, intonasi dan ekspresi 

yang tepat. Bayak siswa yang 

masih kesulitan untuk membaca 

pusi secara baik. Mereka juga 

kesulitan mengungkapkan ekpresi 

yang menunjukan gambaran dari 

teks puisi yang di berikan oleh 

guru. 

Berdasarkan  uraian di atas untuk 

mengembangkan kemampuan 

membaca puisi salah satunya 

dengan menggunakan metode 

demonstrasi dan media gambar 

ekspresi. Melalui metode 

demonstrasi siswa dapat mencoba 

membaca puisi, apabila ada yang 

belum benar dapat di bimbing oleh 

guru untuk meningkatkan 
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keterampilan siswa dalam 

membaca puisi. Media gambar 

ekspresi menjadi media yang bisa 

di gunakan untuk menunjang 

pemahaman siswa dan contoh bagi 

siswa dalam membaca puisi dengan 

baik dan benar. Dengan demikian 

guru memiliki inovasi dalam proses 

belajar mengajar dalam  menunjang 

pemahaman dari siswa tentang 

materi terutama mengenai 

membaca puisi. 

Berdasarkan uraian di atas, dalam 

penelitian ini akan membahas tentang 

“Pengaruh media gambar ekspresi 

melalui metode demonstrasi terhadap 

keterampilan siswa dalam membaca 

puisi dengan lafal, intonasi, dan 

ekspresi yang tepat kelas IV SDN 

Burengan 2 tahun ajaran 2017/2018”

 

II. METODE  

A. Teknik Penelitian  

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

kuantitatif ini adalah penelitian 

eksperimen. “Penelitian ekspreimen 

adalah penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan” 

(Sugiyono, 2014: 72). Desain 

eksperimen yang digunakan adalah 

Kelompok 

(R) 
Pretest Perlakuan 

Post 

test 

Eksperimen 

(Re) 
- X1 O2 

Control 

(Rk) 
- X2 O2 

 Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara 

random kemudian diberi pretest 

untuk mengetahui keadaan awal 

adakah perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kemudian pada kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan 

dengan mengunakan media gambar 

ekpresi melalui metode demonstrasi 

sedangkan pada kelompok kontrol 

tanpa menggunakan media gambar 

ekspresi melalui metode 

demonstrasi. Setelah pembelajaran 

selesai dilakukan maka diambil 

nilai posttest untuk mengukur 

perbedaan hasil belajar siswa. 

Berikut desain penelitian yang 

digunakan: 

 

 

            Keterangan : 

Re  : Kelompok Eksperimen 

Rk : Kelompok Kontrol 

X1 : Pemberian perlakuan 

kelompok pembelajaran 

dengan menggunakan 

metode   

Gambar 3.1 Desain Penelitian  
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               eksperimen didukung 

media audio visual 

X2   : Pemeberian   

pembelajaran  tanpa   

menggunakan metode  

eksperimen  dan  

                media audio visual 

O2 : Posttest / Test akhir 

B.  Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini  

adalah seluruh siswa kelas IV SDN 

Burengan. Sempel pada penelitian 

ini adalah siswa kelas VI A dan B 

SDN burengan 2 yang berjumlah 

68 siswa. 

Adapun langkah-langkah 

pengumpulan data sebagai berikut 

1. Memberikan perlakuan kelas 

eksperimen dengan menggunakan 

media gambar ekspresi melalui metode 

demonstrasi. 

2. Kelas kontrol perlakuan yang diberikan 

tanpa menggunakan media gambar 

ekspresi yang melalui metode 

demonstrasi 

3. Memberikan teks puisi untuk di pelajari 

bersama guru 

4. Pemberian penilaian tes perfomen 

 

Pada penelitian ini, analisis data yang 

digunakan adalah teknik statistik deskriptif 

karena peneliti tidak bermaksud membuat 

kesimpulan/ generalisasi yang berlaku 

untuk populasi dimana sampel itu diambil. 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui dan menguji 

apakah hipotesis yang telah dirumuskan 

terbukti benar dan dapat diterima ataukah 

sebaliknya. 

a. Untuk menguji hipotesis pertama dan 

kedua dengan cara menghitung 

prosentasi kelulusan siswa 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah dibuat 

sebelumnya. KKM untuk mata 

pelajaran Bahasa indonesia adalah 70. 

Siswa dikatakan lulus (tuntas) apabila 

nilai yang ia dapat 70. Begitu pula 

sebaliknya, siswa yang mendapat nilai 

<70, maka ia dikatakan belum tuntas. 

b. Untuk pengitung hipotesis tiga dengan 

menggunakan uji t dengan 

menggunakan independent sampletest. 

Dengan hasil diperoleh t hitung yaitu 

10,815 dan untuk t tabel diperoleh df = 

80 dengan taraf signifikan 5% yaitu 

1,990 yang berarti tingkat signifikanya 

0,00 (<0,05). Setelah diketahui nilai t, 

selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menekankan taraf 

signifikan 5%, 

sebagai berikut: 

1) Jika t-hitung ≥ t-tabel taraf signifikan 

5% berarti signifikan, akibatnya Ho 

ditolak. 

2) Jika t-hitung < t-tabel taraf signifikan 

5% berarti tidak signifikan, 

akibatnya Ho gagal ditolak. Dalam 

menjalankan sebuah penelitian data  
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Penguasaan materi keterampilan 

membaca puisi dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi yang tepat 

menggunakan metode demonstrasi 

tanpa menggunakan media gambar 

pada siswa kelas IV di SDN 

Burengan II Kota Kediri pada tahun 

ajaran 2016-2017 sudah dapat 

mencapai KKMakan tetapi 

cenderung rendah.  

2. Penguasaan materi keterampilan 

membaca puisi dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi yang tepat 

menggunakan metode demonstrasi 

degan menggunakan media gambar 

pada siswa kelas IV di SDN 

Burengan II Kota Kediri pada tahun 

ajaran 2016-2017 dapat mencapai 

KKM cenderung tinggi.  

3. Ada pengaruh yang signifikan pada 

penggunaan media gambar terhadap 

materi keterampilan membaca puisi 

dengan lafal, intonasi dan ekspresi 

yang tepat siswa kelas IV di SDN 

Burengan II Kota Kediri tahun 

ajaran 20016-2017. 
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